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ABSTRACT

Thesis of this artwork is entitled Garap Kendang Gendhing Lambangsari
and Moncer Alus. The two problems that raised in this artwork thesis are: (1)
How to work on an interesting gending for the public to enjoy in musical
live at this time: and (2) how garap kendhangan that suitable for this gending?
These two problems are examined based on the concept of garap, the
concept of laya, the concept of rhythm, the concept of kemunggahan sekaran.
The research data are collected through literature studies, observations and
interview with a number of musical artists. The result of the research
showed that the researcher received a Lambangsari gendhing dish with a
kendangan matut Yogyakarta style, Surakarta style and Nartasabdan matut
style. The result of the concept of combining several musical styles like that
can be applied to garap on other gending, so that a musical presentation
becomes more interesting. In the Moncer Alus ladrang the researcher gets the
kendang kalih wiled pattern. This kind of garap can be applied to other
gending, if you want to get a different taste of wiled dish with ciblon kendang
wiled dish.

Keywords: gending, kendhangan, laya, sekaran, matut



ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berjudul Garap Kendang Gendhing Lambangsari
dan Moncer Alus. Dua permasalahan yang diajukan dalam skripsi karya
seni ini adalah: (1) bagaimana menggarap sebuah gending yang menarik
untuk dinikmati masyarakat dalam kehidupan karawitan saat ini: dan (2)
bagaimana garap kendhangan yang cocok untuk gendhing Lambangsari ini;?
Dua permasalahan ini dikaji berdasarkan konsep garap, konsep laya, konsep
irama, konsep matut, dan konsep kemungguhan sekaran. Data-data penelitian
dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara kepada
sejumlah seniman karawitan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulis
mendapatkan sajian gendhing Lambangsari dengan garap kendhangan matut
gaya Yogyakarta, gaya Surakarta dan matut gaya Nartasabdan. Hasil dari
konsep penggabungan beberapa gaya karawitan semacam itu, dapat
diaplikasikan terhadap garap gending-gending lain supaya suatu sajian
karawitan ~menjadi lebih menarik. Pada ladrang Moncer Alus penulis
mendapatkan garap kendhang kalih wiled. —Garap semacam itu disajikan
karena bagian inggah gending sebelumnya sudah digarap ciblon. Konsep
semacam ini diterapkan untuk mendapatkan kemungquhan rasa sajian
dalam menyajikan sebuah gending tradisi.

Kata kunci: gending, kendhangan, laya, sekaran, matut.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah teknis di dalam karawitan Jawa sering berada di luar
jangkauan huruf roman, oleh sebab itu hal-hal yang demikian perlu
dijelaskan di sini dan tata penulisan di dalam buku ini akan diatur seperti
tertera berikut ini:

1. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks Bahasa
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).

2. Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan
tidak dicetak miring (italic).

3. Kata gendhing, gong, sindhen dan kendhang telah tercantum dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka dalam deskripsi ini ditulis
gending, gong, sinden dan kendang.

4. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam
kertas penulisan ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa
Indonesia, diucapkan seperti orang Bali mengucapkan“t”, contoh
dalam pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan
sama dengan huruf 4 dalam bahasa Indonesia, contohnya dalam
pengucapan mudha, gedhog dan tedhak.

5. Penulis juga menggunakan huruf d yang tidak ada di dalam Bahasa
Indonesia, diucapkan mirip dengan the dalam Bahasa Inggris,
contoh dalam pengucapan gender dan dadi.

6. Selain sistem pencatatan Bahasa Jawa tersebut, digunakan pula
sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa
simbol yang lazim dipergunakan dalam penulisan notasi
karawitan. Berikut titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang
dimaksud:

Notasi kepatihan:1 2 3 4 56 712 3456 7 12 3
1(j1), 2(ro0), 3(lu), 4(pat), 5(ma), 6(nem), 7(pi).

Xi



)

: thung
: ket

s tong

s lung

: dhen

:dhah

s dang

: dlong
: hen

: tak

: dhet

: tlang

: tlong

s lang

: simbol instrumen gong
: simbol instrumen kenong
: simbol instrumen kempul

: simbol instrumen kethuk

: simbol instrumen kempyang

Xii



: simbol instrumen gong suwukan

|| . || : simbol tanda ulang

Penulisan singkatan dalam penulisan kertas penulisan ini digunakan
dalam cengkok kendangan pada gending Jawa. Adapun singkatan-singkatan

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

Sk :sekaran

n  :ngaplak

ks :kengser

pmt : pematut

st  :suntrut-suntrut
nm :ngaplak menthogan
mtg : menthogan

sml :sekaran malik

ml :malik

mg :magak

smg : sekaran magak
ns :ngaplak suwuk
ssw : sekaran suwuk
sgby : suwuk gambyong
md  :mandheg

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyajian gending-gending gaya Surakarta memiliki peran penting
bagi kebertahanan karawitan tradisi Jawa. Pada situasi dan kondisi saat ini,
gending-gending gaya Surakarta ciptaan empu karawitan terdahulu,
khususnya yang mempunyai bentuk dan struktur besar, jarang disajikan
atau kurang diminati masyarakat pada umumnya. Terlebih situasi saat ini,
sajian gending-gending tradisi di wilayah Karesidenan Surakarta, kalah
populer dengan gending dolanan yang lebih menghibur seperti Campursari,
karawitan Sragenan, hingga musik Dangdut. Oleh sebab itu, menyajikan
gending-gending tradisi, perlu kreativitas garap dan pengembangan garap
agar menjadi menarik.

Kreatifitas dan pengembangan garap dapat berupa penggabungan
beberapa gaya karawitan. Salah satu contoh misalnya, menggabungkan
garap karawitan gaya Yogyakarta, karawitan gaya Surakarta dan karawitan
gaya Nartasabdan. Karawitan gaya Yogyakarta berkarakter “maskulin”
mempunyai kesan rasa gagah, tegas dan lugas. Adapun gaya Surakarta
mempunyai kesan rasa alus, kenes, njlimet (rumit) dan prenes. Garap gaya
Nartasabdan mempunyai kesan rasa gumyak, greget dan sigrak. Gabungan
sajian berbagai gaya karawitan tersebut, diharapkan menghasilkan suatu
sajian unik, menarik dan membuat kesan rasa baru terhadap sajian gending-
gending tradisi. Dengan konsep penggabungan beberapa gaya ini, penulis

mendapatkan wadah mengaplikasikan dan mendokumentasikan garap



gending-gending tradisi. Penulis sebagai generasi muda berupaya untuk
mengkaji, menggarap, menyajikan dan mempertanggungjawabkan sajian
gending-gending tradisi secara etik, estetik dan akademik.

Selain menjaga kebertahanaan, keberlanjutan dan perkembangan
gending tradisi, penyajian dilakukan untuk memberikan pewarisan ilmu
pengetahuan, referensi, dokumentasi, serta cara mengaplikasikan ide atau
gagasan menyajikan suatu gending kepada generasi selanjutnya yang
sedang mempelajari seni karawitan. Penulis memilih sebuah gending yang
disajikan dalam Tugas Akhir Pengrawit dengan mempertimbangkan segi
eksistensi, kerumitan, variasi garap, keistimewaan bentuk dan struktur,
serta keberagaman garap sajian.

Pada Tugas Akhir ini, penulis memilih ricikan kendang. Penulis
merasa memiliki kemampuan dalam memainkan ricikan kendang. Penulis
ingin mendalami dan memperkaya ilmu, teknik, céngkok, dan vokabuler
wiledan kendangan gending-gending tradisi Surakarta. Alasan lain karena,
ricikan kendang mengemban tugas berat yaitu sebagai pengatur (pamurba)
irama, maka dari itu penulis tertarik memilih ricikan kendang pada Tugas
AKkhir minat pengrawit.

Pada Tugas Akhir ini, penulis juga memilih gending. Gending yang
dipilih penulis adalah Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8
kalajengaken ladrang Moncer Alus laras pélog pathet barang. Alasan penulis
memilih gending ini karena, dapat digarap dengan berbagai gaya karawitan.
Alasan lainnya, gendhing Lambangsari bagian inggah yang disajikan sesegan
dahulu, jarang ditemukan dalam garap sajian gending-gending inggah 8
pada umumnya. Angkatan ciblon pada gatra ke tujuh kenong ke empat,

merupakan vokabuler garap gendhing Lambangsari yang berbeda dengan



ciblon inggah 8. Pada umumnya, angkatan ciblon berada pada gatra ke empat
pertengahan kenong satu. Atas dasar itu, penulis merasa tertarik untuk
menyajikan gendhing Lambangsari ini sebagai materi Tugas Akhir.
Keistimewaan gendhing Lambangsari terletak pada bagian inggah. Pada
bagian gatra ke tujuh kenong satu dan dua terdapat notasi yang dapat digarap
dengan céngkok khusus. Notasi tersebut sebagai penciri gendhing
Lambangsari, karena garap untuk notasi tersebut terdapat korelasi garap alur
lagu antara ricikan rebab, kendang, gendér dan sindhén. Penulis merasa
tertarik karena sebagai penyaji kendang, pada balungan tersebut ada skema
dan pola kendhangan yang berbeda dari gending-gending inggah 8 pada
umumnya.

Selain untuk sajian klenengan, garap gendhing Lambangsari disajikan
untuk keperluan iringan tari. Tari yang dimaksud adalah tari Karonsih dan
Golek Lambangsari. Gendhing Lambangsari oleh masyarakat seniman juga
digunakan untuk keperluan gendhing Talu klenengan pada penyajian
wayang kulit. Kelompok karawitan Condhong Raos yang dipimpin oleh Ki
Nartasabdha, kemudian karawitan RRI Surakarta adalah yang sering
menyajikan gendhing Lambangsari untuk keperluan Talu klenengan. Dalam
konteks penyajian untuk Talu, gendhing Lambangsari biasa disajikan apabila
Lakon yang disajikan bercerita tentang nuansa perjodohan (raben). Salah
satu contoh yaitu lakon Parta Krama. Karawitan Condhong Raos juga
menyajikan Lambangsari pada lakon Kresna Kembang.

Melalui pemaparan di atas, maka garap seperti apa dan bagaimana
garap kendhangan untuk membuat sajian gendhing Lambangsari menjadi lebih

menarik, dan dapat dinikmati masyarakat pecinta seni karawitan. Dua



pertanyaan permasalahan itulah yang digunakan penulis untuk

mengungkapkan dan membedah sebuah penelitian ini.

B. Gagasan

Fenomena yang ada di masyarakat saat ini, penyajian gending-
gending tradisi cenderung digunakan sebagai sarana hiburan. Maka dari
itu, penulis mencoba mengembangkan garap sajian gendhing Lambangsari
sesuai dengan selera masyarakat. Pada saat ini, masyarakat menginginkan
sebuah sajian gending dengan karakter sigrak, gumyak, dan gayeng. Untuk
memenuhi selera masyarakat tersebut, pengembangan dilakukan bukan
mengubah garap gending secara utuh, namun dengan memberikan inovasi
baru dalam garap sajian.

Gendhing Lambangsari merupakan sebuah gending yang mempunyai
garap sajian beranekaragam. Gagasan atau ide garap dari penulis untuk
Lambangsari muncul berawal dari fenomena yang terjadi dalam lingkup
masyarakat pecinta seni. Tuntutan sajian gending yang bernuansa gayeng,
membuat penulis menggarap sajian gendhing Lambangsari dengan konsep
menggabungkan berberapa gaya karawitan. Pada penyajian gendhing
Lambangsari ini, digarap berbagai gaya sajian karawitan. Garap sajian
karawitan yang dimaksud adalah gaya Yogyakarta, gaya Surakarta dan
gaya Nartasabdan.

Pada sajian gaya Yogyakarta, terwakili pada bagian kébar Golékan
yang disajikan pada bagian inggah rambahan kedua dan ketiga. Sajian gaya
Surakarta terwakili dalam garap ciblon wiled yang disajikan pada bagian

inggah rambahan gong ke empat. Adapun gaya Nartasabdan pada ciblon



rangkep dan kébar pematutnya. Ciblon rangkep yang disajian pada gong
rambahan ke lima, sedangkan kébar pematutnya disajikan pada bagian inggah
rambahan ke enam dan ke tujuh.

Selain ketiga garap gaya karawitan tersebut, garap pada inggah
gendhing Lambangsari, disajikan garap sesegan pada rambahan gong pertama
inggah. Garap semacam itu jarang dilakukan pada gending-gending inggah
8 pada umumnya. Selain itu, pada gendhing Lambangsari ini terdapat
céngkok-céngkok khusus yang terdapat pada dua gatra menjelang kenong baik
kenong satu, kenong dua maupun kenong empat. Céngkok yang dimaksud
adalah suntrut-suntrut. Dalam céngkok tersebut, terdapat pola kendangan
khusus yang berkaitan dengan alur lagu dan saling terkorelasi antara
ricikan garap lainnya. Ricikan garap yang dimaksud adalah instrumen rebab,
gender dan sinden. Penulis ingin mempertahankan pola kendangan tersebut.
Pada penyajian ini tidak berhenti pada gendhing Lambangsari. Penulis
merangkai dengan menyajikan ladrang Moncer Alus.

Pada sajian ladrang Moncer Alus, penulis menggarap dengan garap
kendang kalih wiled. Garap semacam itu dilakukan karena mengacu pada
kaidah konsep kemungquhan dalam penyajian gending-gending tradisi.
Bagian inggah pada gending sebelumnya apabila sudah digarap ciblon irama
wiled, maka pada bagian ladrang tidak boleh menggunakan ciblon irama
wiled lagi. Mengapa demikian, pada dasarnya hal tersebut terdapat
kesamaan atau pengulangan garap sehingga menyebabkan kesenjangan
rasa sajian (tumbuk) dan terkesan monoton. Adapun garap lain yang bisa
dilakukan dari lajengan garap ciblon inggah adalah ciblon gambyakan ataupun

kosek alus kendang setunggal.



Tujuan :

C. Tujuan Dan Manfaat

Membuat suatu garap sajian yang berbeda dari garapan terdahulu.
Membuat sebuah tawaran kepada masyarakat pecinta seni yang
menginginkan garap sajian sesuai perkembangan karawitan saat
ini.

Mengaplikasikan sebuah konsep penggabungan beberapa gaya
karawitan dan diterapkan pada gending yang berbentuk inggah 8.
Menerapkan ragam garap sajian yang diaplikasikan pada sebuah

gending bentuk inggah 8.

Manfaat :

1.

Memberikan sebuah sajian yang dapat dinikmati oleh masyarakat
pecinta seni.

Memberikan sebuah sajian yang dapat memenuhi keinginan atau
selera masyarakat pecinta seni sesuai perkembangan karawitan
saat ini.

Memberikan tafsir garap baru, serta mengolah sesuatu yang telah
ada menjadi sesuatu yang berbeda.

Memberikan sumbangan informasi data dokumentasi mengenai
konsep garap gending kepada mahasiswa karawitan ISI Surakarta

dan masyarakat karawitan umum.



D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber merupakan bagian penting untuk menunjukkan
bahwa tulisan ini bukanlah duplikasi dari suatu karya terdahulu. Semua
data-data dan informasi objek, ditinjau untuk mengetahui persamaan dan
perbedaannya. Berikut adalah data-data dan informasi mengenai karya
terdahlu yang pernah disajikan :

Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang
Moncer Alus laras pélog pathet barang. Gendhing Lambangsari pernah disajikan
dalam Tugas Akhir Pengrawit tahun 2005 oleh Juwandi. Gendhing
Lambangsari yang disajiakan laras sléndro pathet manyura mempunyai jalan
sajian mérong, umpak, inggah. Pada bagian inggah, Juwandi menyajikan
empat kali rambahan yaitu garap sesegan satu rambahan, kébar satu rambahan
dengan peralihan menuju ciblon terdapat pada kenong ke empat gatra tujuh,
kemudian wiled satu rambahan dan rangkep satu rambahan. Pada kenong tiga
gatra ke tujuh mencepat sehingga pada kenong ke tiga menjadi irama dadi
kemudian kenong ke empat mencepat menjadi irama tanggung kemudian
dilanjutkan ke ladrang Lipursari laras sléndro pathet manyura.

Sebagai materi Tugas Akhir, penulis ingin menyajikan berbeda
dengan sajian terdahulu, yaitu pertama gendhing Lambangsari akan dialih
laras ke pélog pathet barang. Kedua pada bagian inggah akan digarap sesegan
satu rambahan. Pada gatra ke tujuh kenong empat peralihan ke kébar Golékan,
iramanya masih tanggung, tetapi agak melambat sedikit karena digarap ciblon
kébar Golékan gaya Yogyakarta. Setelah dua rambahan kébar golékan, pada
gatra ke tujuh kenong ke empat peralihan menuju irama wiled, dengan garap

ciblon wiled gaya Surakarta satu rambahan.



Pada gatra ke tujuh kenong satu mandheg, ciblon dilanjutkan lagi pada
gatra ke delapan kenong satu. Pada gatra ke tujuh kenong dua mandheg, ciblon
dilanjutkan lagi pada gatra ke delapan kenong dua. Kenong ke tiga irama
masih wiled. Kemudian pada gatra ke empat kenong empat mandheg, pola
kendangan ciblon dilanjutkan pada gatra ke tujuh, tetapi garap ciblon
menggunakan gaya Nartosabdan. Pada gatra ke empat kenong satu, irama
beralih ke irama rangkep sampai andhegan gatra ke tujuh. Ciblon dilanjutkan
lagi pada gatra ke delapan kenong satu tetapi udar menjadi irama wiled.
Untuk kenong dua dan tiga garapnya sama seperti kenong satu. Untuk kenong
ke empat pada gatra ke empat, laya mencepat menjadi irama tanggung
dilanjutkan kébar pematut Nartasabdan. Kébar pematut disajikan sebanyak dua
kali rambahan.

Pada rambahan kedua, gatra ke lima sampai ke tujuh laya melambat.
Kemudian gatra ke delapan kenong tiga menjadi irama dadi. Pada gatra ke
satu kenong empat laya mencepat sehingga gatra kedua irama berubah lagi
ke irama tanggung sampai menjelang gong. Pada gong inggah tersebut, irama
berubah menjadi irama dadi, karena peralihan ke ladrang Moncer Alus. Garap
sajian pada ladrang Moncer Alus gatra ke empat melambat sampai gatra ke
lima, sehingga pada gatra ke enam irama sudah menjadi wiled kendang kalih.
Garap wiled ke ompak lagi. Kemudian setelah satu rambahan, garap menuju
ngelik yang dipimpin oleh rebab. Pada gatra ke lima ngelik, laya mencepat
sampai gatra ke delapan. Setelah ngelik iramanya menjadi irama dados.

Kemudian setelah ompak beralih ke ngelik dan suwuk dilanjutkan pathetan

pelog barang jugag.



E. Landasan Konseptual

Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk memecahkan
permasalahan garap gendhing Lambangsari. Teori yang digunakan untuk
membedah permasalahan dalam penelitian ini dipilih dari teori Rahayu
Supanggah tentang garap. Rahayu Supanggah menyatakan bahwa garap
adalah sebuah sistem. Teori garap melibatkan beberapa unsur atau pihak
yang masing-masing saling terkait membantu. Dalam karawitan jawa,

beberapa unsur garap tersebut antara lain :

Materi garap atau ajang garap,
Penggarap,

Sarana garap,

Prabot atau piranti garap,

Penentu garap, dan

U 7 f o7

Pertimbangan garap (Supanggah, 2009:4)

Berdasarkan pemaparan konsep tersebut, penulis dapat melakukan tafsir
garap kendangan pada gending yang disajikan oleh Penulis. Selain Teori
Garap, penulis juga menggunakan konsep-konsep yang dapat mendukung
dan memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. Konsep yang
dimaksud antara lain :

Mungguh adalah persoalan garap yakni nilai kepatutan dalam suatu
sajian seni (Suyoto, 2016:7). Suyoto mengatakan bahwa dalam karawitan,

istilah mungguh dimaknai suatu kepatutan garap sehingga menimbulkan
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keselarasan. Penulis menerapkan konsep mungguh dalam sekaran pematut
untuk menggarap kébar sajian inggah gendhing Lambangsari.

Dalam sajian ini, penulis memilih menyajikan gending dengan
menggunakan konsep malik laras. Malik laras menurut Diarti ialah sebuah
bentuk penulisan gending dengan laras dan pathet tertentu kemudian
beralih ke laras dan pathet lain dalam satu sajian dan tidak kembali ke laras
dan pathet awal (Diarti, 2008:27). Sesuai dengan konsep di atas, penulis akan
menyajikan gending Lambangsari yang semula berlaras sléndro pathet
manyura, digarap menjadi pélog pathet barang.

Irama dan laya adalah dua unsur yang cukup penting yaitu ruang dan
waktu. Terkait dengan ruang adalah irama memberi tempat (space) kepada
beberapa ricikan atau vokal untuk mengisi ruang yang ditentukan oleh
atau yang berkaitan dengan irama tertentu. Martopangrawit menyebut
irama sebagai penyempitan dan pelebaran gatra (1975:1). Lebar atau sempit
secara tidak langsung menyebut dimensi ruang, sedangkan yang berkaitan
dengan waktu adalah durasi atau tenggang waktu yang digunakan sebagai
tolak ukur menggarap sebuah gending. Konsep tersebut digunakan penulis
untuk menggarap gradasi, suasana, dan dinamika supaya rasa sajian
gendhing Lambangsari tidak monoton.

Konsep matut merupakan bentuk kreativitas pengendang didalam
menyajikan kendangan yang tidak memiliki skema, susunan sekaran, atau
struktur yang pasti (Boediono, 2012:5). Dalam konsep matut ini digunakan
penulis untuk menggarap pola kendhangan matut dalam sajian kébar Golékan
dan sajian kebar pematut Nartasabdan pada bagian inggah gendhing

Lambangsari laras pélog pathet barang.
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F. Metode Kekaryaan

Metode adalah cara untuk memperoleh data. Metode kekaryaan
dalam sekripsi karya seni ini digunakan untuk menjawab permasalahan
atau gagasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang. Kekaryaan
seperti layaknya sebuah penelitian yang juga diperlukan sebuah metode.
Metode yang digunakan dalam kekaryaan ini adalah metode kualitatif,
data yang diperoleh dari di lapangan biasanya tidak terstruktur dan relatif
banyak, sehingga memungkinkan harus mengkritisi, mengklasifikasikan,
dan menata yang lebih menarik. Metode kekaryaan ini memuat beberapa
hal. Hal yang dimaksud adalah rancangan karya seni, jenis data, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Berikut uraian
penjelasan metode-metode yang dilakukan penulis untuk menyajikan

sebuah karya seni.

1. Rancangan Karya Seni

Penulis mendapatkan sebuah inspirasi merancang sebuah karya seni
yang diaplikasikan pada gending yang dipilih dalam penyajian Tugas
Akhir. Rancangan penggarapan karya seni tersebut berawal dari riset
penulis saat mendengarkan kaset komersial dan rekaman audio gendhing
Lambangsari. Pada beberapa rekaman tersebut, gendhing Lambangsari
disajikan dan digarap dengan beberapa versi gaya karawitan lain, serta
setiap penggarapannya memiliki sebuah sajian céngkok-céngkok khusus yang
dapat mencirikan versi gaya daerah tersebut. Penggabungan berbagai versi

garap semacam ini merupakan sesuatu yang unik untuk diaplikasikan pada
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gendhing Lambangsari. Versi garap gaya Yogyakarta, gaya Surakarta, dan
gaya Nartasabdan mempunyai ciri khas garap masing-masing, dirangkai
dengan ladrang Moncer Alus yang digarap irama wiled menjadi satu ragkaian
sajian yang unik, mungquh, pas dan dapat dihayati para audience atau

pendengar.

2. Jenis Data

Skripsi karya seni ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu data-
data yang berupa pernyataan-pernyataan dari sumber langsung maupun
sumber tidak langsung. Sumber langsung adalah data berupa pernyataan-
pernyataan dari beberapa narasumber primer. Sedangkan pernyataan

sumber tidak langsung berasal dari narasumber sekunder.

3. Sumber Data

Sumber-sumber yang digunakan untuk melengkapi data-data karya
seni diperoleh dengan cara, penulis terlebih dahulu mencari buku yang
didalamnya terdapat notasi balungan gending-gending tradisi. Kemudian
penulis mencari Rekaman kaset komersial, vidio maupun audio visual
untuk memperoleh inspirasi berbagai macam garap. Kemudian Penulis
berkonsultasi dengan dosen untuk mendapatkan saran dan garap-garap
yang mungguh dilakukan. Kemudian penulis mencari narasumber
terutama para seniman yang sudah berpengalaman dan aktif dalam bidang
seni karawitan supaya penulis mencapatkan variasi céngkok, wiledan dan

pengetahuan lain tentang karya (gending) yang akan disajikan.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi dari data-
data tertulis yang kemudian dilacak melalui buku cetak, manuskrip (tulisan
tangan), skripsi, tesis, penelitian, serta sumber-sumber lain baik video,
audio visual, kaset komersial, maupun wawancara yang berhubungan
dengan permasalahan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan

dengan tiga tahap, yaitu studi pustaka, observasi, dan wawancara.

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan membaca secara teliti baik berupa
laporan penelitian, buku, maupun tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang berisi
tentang garap dan perkembangan garap dalam karawitan gaya Surakarta.
Dengan hasil membaca tersebut, penulis memperoleh gambaran mengenai
perkembangan garap karawitan yang pada akhirnya dapat membantu
penulis dalam mengkaji garap kendangan pada gending-gending materi

Tugas Akhir. Berikut tulisan-tulisan yang digunakan sebagai referensi:

Buku Martopangrawit dengan judul Titilaras Kendangan (1972) sangat
berguna bagi penulis karena memuat tentang pola kendhangan dan
informasi garap pada gending - gending tertentu, misalnya garap kendang
setunggal kethuk 4 minggah 8 pada gendhing Lambangsari serta keterangan
skema, dan sekaran mlaku-mandeg yang digunakan untuk menyajikan pada

bagian inggahnya.
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Buku Gending-Gending Jawa Gaya Surakarta jilid I, II, dan 11l yang ditulis
oleh Mloyowidodo pada tahun 1976. Dalam buku tersebut berisi tentang
notasi gending-gending gaya Surakarta dari bentuk terkecil hingga paling
besar. Dari buku ini penulis mendapatkan balungan gendhing Lambangsari
dan ladrang Moncer Alus.

Manuskrip Pradjapangrawit yang berjudul Serat Sujarah Utawi
Riwayating Gamelan Wedhapradangga (1990), berisi tentang sejarah gending.
Tulisan ini membantu penulis mengetahui sejarah dan latar belakang
gending Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras pélog pathet
barang.

Buku Bothekan 11 oleh Rahayu Supanggah (2007) yang memuat tentang
teori garap, sehingga hal ini sangat membantu penulis dalam menggarap
Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Moncer
Alus laras pélog pathet barang yang akan disajikan dalam Tugas Akhir.

Sri Hastanto dalam bukunya yang berjudul Konsep Pathet dalam
Karawitan Jawa (2009), banyak mengulas persoalan-persoalan pathet dalam
karawitan Jawa. Buku ini sangat membantu penulis dalam menentukan

rangkaian sebuah gending.

b. Observasi / Dokumentasi

Observasi dilakukan untuk mencari data-data yang diperlukan.
Tahap observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu observasi langsung dan
observasi tak langsung. Dalam proses pengumpulan data, penulis

menggunakan dua macam observasi tersebut.
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Observasi langsung dapat dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung pertunjukan karawitan dan atau menjadi partisipan (ikut
menabuh) dalam sebuah sajian klenéngan. Observasi langsung yang
dilakukan penulis adalah dengan menjadi partisipan pada ujian
pembawaan dan Ujian Tugas Akhir dari tahun 2015 - 2018.

Observasi tak langsung dilakukan terhadap dokumentasi video dan
audio visual seperti dokumen rekaman pribadi maupun kaset komersial.
Dokumen pribadi didapatkan pada masa mengikuti perkuliahan ataupun
ketika sedang observasi langsung. Observasi melalui kaset komersial
didapatkan dengan mengunjungi perpustakaan jurusan Karawitan serta
perpustakaan Pandang Dengar ISI Surakarta. Adapun dokumentasi yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Prabuanom - Lambangsari (rekaman media perkuliahan semester VI
Jurusan Karawitan ISI Surakarta).

2. Lambangsari kalajengaken ladrang Lipursari laras sléndro pathet
manyura (video rekaman klenengan Madangkara di RRI Surakarta
tahun 2019).

3. Lambangsari (rekaman pribadi pada perkuliahan Karawitan
Surakarta VII ISI Surakarta tahun 2018).

4. Lambangsari (rekaman kaset komersial Lokananta Rekording
karawitan Condong Raos pimpinan Ki Nartasabda ACD-051).

5. Lambangsari (kaset komersial Lokananta Recording judul kaset
Klenengan Nyamleng Lambangsari ACD-106).

6. Lambangsari (rekaman audio karawitan RRI Solo ACD-136).

7. Lambangsari (rekaman audio karawitan RRI Yogya BRD-010).
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c. Wawancara

Studi pustaka, observasi dirasa belum cukup untuk mendapatakan
data, maka dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap
narasumber yang terpilih atas wawasan dan kompetennya dalam
menerapkan dan mengetahui tentang garap karawitan gaya Surakarta

khusunya kendhangan. Narasumber tersebut yakni:

1. Sri Eko Widodo: Pengendhang dari Klaten dan Dosen Jurusan
Karawitan ISI Surakarta. Penulis melalui wawancara ini mendapat
penjelasan dan garap kendangan, terutama variasi wiledan.

2. Sukamso : Dosen Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Penulis melalui
wawancara ini mendapat penjelasan dan informasi mengenai
garap gendhing Lambangsari dan ladrang Moncer Alus.

3. Suraji : Dosen Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Penulis melalui
wawancara ini mendapat penjelasan dan informasi mengenai
garap gendhing Lambangsari.

4. Suwito Radyo: Empu muda karawitan gaya Surakarta dari Klaten
dan dosen luar biasa Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Penulis
melalui wawancara ini mendapat ilmu tentang garap kendangan
matut.

5. Suyadi Tejo Pangrawit: Empu karawitan gaya Surakarta dan
dosen luar biasa Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Penulis melalui
wawancara ini mendapat ilmu tentang garap kendhangan gaya

Surakarta.
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6. Suyoto : Dosen Jurusan Karawitan ISI Surakarta. Penulis melalui
wawancara ini mendapat penjelasan dan informasi mengenai

garap gendhing Lambangsari dan ladrang Moncer Alus.

5. Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Reduksi data ialah proses
seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang telah diperoleh. Sajian
data yaitu tahap menyiapkan data untuk dikaji dan diteliti dalam proses
berikutnya. Verifikasi data ialah proses pencarian hasil penelitian dengan
menghubungkan semua data yang telah siap, kemudian dijadikan acuan
penelitian selanjutnya. Analisis dilakukan setiap selesai mengumpulkan
data, dengan demikian, maka kekurangan-kekurangan data pada setiap
bagian dapat diketahui sejak awal, kemudian segera dicarikan solusi untuk

memperbaikinya.

G. Sistematika Penulisan

Pada bagian ini penulis menjelaskan urutan masalah yang ditulis,

sehingga pembaca dapat menilai bahwa alur pikir kita runtut.

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang penulis
yang kemudian dijelaskan dengan rumusan masalah atau gagasan, tujuan
dan manfaat penulisan, tinjauan sumber, landasan konseptual, metode

kekaryaan dan diakhiri dengan penjelasan sistematika penulisan.
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Bab II Proses Penulisan Karya Seni, bab ini menjelaskan tentang tahap
persiapan dan penggarapan. Tahap persiapan dijelaskan dengan orientasi,
observasi dan eksplorasi. Tahap penggarapan memuat penjelasan tentang
latihan mandiri, latihan kelompok, dan latihan bersama pendukung.

Bab III Bentuk Karya Seni, bab ini menjelaskan deskripsi penulisan
kajian gending yang disajikan. Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai
struktur dan bentuk gending, garap gending, garap kendangan dari gending
yang disajikan.

Bab IV Refleksi Kekaryaan, pada bab ini berisi tinjauan kritis karya
seni yang disajikan, serta hambatan dan penanggulangannya.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari

hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan saran.



BAB II
PROSES PENYAJIAN KARYA SENI

A. Tahap Persiapan

Tahap persiapan Tugas Akhir Pengrawit yang dilakukan penulis
dimulai semenjak penulis masih dalam proses masa perkuliahan semester
enam. Dalam perkuliahan tersebut, penulis diperkenankan mengambil satu
ricikan (instrumen) dimaksudkan untuk dapat fokus pada garab, wiledan,
cengkok pada gending yang akan disajikan dalam Tugas Akhir Pengrawit.
Pada awal perkuliahan semester tujuh, penulis diharuskan untuk
mengajukan materi gending yang dipilih sebagai materi ujian tugas akhir,
dan selanjutnya masih dalam tahap seleksi gending.

Melalui proses dengan mempresentasikan materi di perkuliahan,
akhirnya penulis dapat menentukan gending yang ingin disajikan.
Pemilihan gending yang dipilih oleh penulis mengacu pada keragaman
laras, pathet, garap, bentuk, dan eksistensi gending yang pada masa-masa
sekarang ini sudah jarang disajikan. Materi gending yang diajukan yaitu
gending-gending sajian untuk klenengan.

Ujian kelajakan Tugas Akhir diujikan di Pendapa Garasi Benawa di
bulan Januari 2019, bersamaan pada saat ujian akhir semester tujuh. Proses
proposal Tugas Akhir dengan gending-gending yang dipilih oleh penulis
diujiakan pada akhir bulan Maret 2019. Pada awal bulan April, proposal
yang sudah direvisi dikembalikan pada penulis. Gending-gending yang
diajukan oleh penulis disetujui oleh ketua Jurusan dan ketua Kaprodi Seni

Karawitan.
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Kemudian penulis menunggu hasil nilai lulus atau tidaknya dari ujian
yang telah diujikan di semester tujuh. Pada akhirnya penulis lulus dan
dapat melanjutkan proses Tugas Akhir pada semester delapan. Setelah
melalui proses yang begitu panjang, penulis mengajukan proposal pada
bulan April guna mendaftar sebagai peserta Tugas Akhir.

Langkah selanjutnya pengumpulan data tentang gending-gending

yang telah dipilih. Data tersebut diantaranya sebagai berikut.

1. Orientasi

Dalam ujian Tugas Akhir pengrawit ini, penulis diharuskan menguasai
materi yang sudah dipilih. Untuk mencapai hasil yang maksimal, tentunya
penulis harus memperbanyak vokabuler garap baik dalam perkuliahan
maupun di luar perkuliahan. Tidak dapat dipungkiri bahwa informasi
yang berkaitan dengan materi-materi Tugas Akhir di luar jam perkuliahan
kemungkinan lebih banyak. Contoh garap dari karawitan gaya Surakarta,
karawitan gaya Yogyakarta, dan karawitan gaya Nartosabdan. Dalam setiap
gaya atau identitas karawitan tersebut, banyak informasi penting yang
dapat digunakan untuk menunjang materi Tugas Akhir. Penulis tidak
sepenuhnya memasukan informasi yang didapat dari luar. Masukan dari
pembimbing saat latihan wajib tetap menjadi hal utama supaya, sajian
menjadi semakin maksimal. Setelah mempertimbangkan dan memilah
informasi yang didapat. Penulis mengacu karawitan gaya Surakarta, gaya
Nartosabdan dan gaya Yogyakarta. Penulisan Tugas Akhir ini, penulis
menyajikan gending-gending dalam ruang lingkup gending-gending

tradisi. Penulis menyajikan gending-gending sajian klenengan dengan
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menggabungkan beberapa gaya karawitan daerah lain. Gaya yang
dimaksud adalah gaya Yogyakarta, gaya Surakarta dan gaya Nartasabdan.
Gending yang disajikan yaitu Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah
8 kalajengaken ladrang Moncer Alus laras pélog pathet barang.

2. Observasi

Pada tahap observasi, penulis melakukan pengamatan secara
langsung dan tidak langsung. Penulis melakukan pengamatan secara
langsung dengan cara menyaksikan pertunjukan klenengan acara Anggara
Kasih di SMK Negeri 8 Surakarta. Menyaksikan pertunjukan siaran
langsung karawitan di RRI Surakarta. Penulis juga mengamati secara
langsung sebagai partisipan pada ujian pembawaan dan ujian tugas akhir
dari tahun 2015 -2019. Selain itu, penulis juga melakukan dengan cara
mengamati garap dari rekaman kaset-kaset komersial, rekaman pribadi

maupun rekaman media pembelajaran Jurusan Karawitan.

3. Eksplorasi

Dalam penggarapan gendhing Lambangsari yang berlaraskan pelog
barang penulis menggarap kendangan berbeda dengan rekaman yang ada di
media perkuliahan jurusan karawitan. penulis menggabungkan ketiga
garap yaitu Lambangsari gaya Yogyakarta, gaya Surakarta, dan gaya
Nartosabdan. Penulis berusaha memadukan ketiga unsur garap menjadi
kesatuan garap yang dapat dinikmati. Perpaduan yang dimaksud adalah

kébar Golékan gaya Yogyakarta, inggah ciblon wiled gaya Surakarta, inggah
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ciblon wiled, rangkep serta kébar matut gaya Nartasabdan. Dalam penggarapan
gendhing Lambangsari, penulis memantapkan garap yang sudah dijelaskan
pada sub sebelumnya dengan cara berkonsultasi dan meminta masukan
dari dosen pembimbing, dosen Jurusan Seni Karawitan ISI Surakarta dan
menggali pengetahuan kepada seniman yang masih aktif dan peduli

tentang garap yang berkaitan dengan materi Tugas Akhir.

B. Tahap Penggarapan

Tahap penggarapan merupakan perwujudan hasil yang dicapai
setelah melakukan identifikasi vokabuler garap gending. Pada proses ini,
digunakan sebagai media penjajagan garap yang telah digali dari observasi
yang dilakukan penulis sesuai dengan materi ujian. Dalam tahap ini,
penulis secara cermat menerapkan dan mengaplikasikan céngkok, wiledan,
dan sekaran kendangan serta tafsir atau ide-ide penulis terhadap gending yag
dipilih. Penerapan dan penuangan garapan terhadap gending juga diambil
dari hasil observasi, hasil wawancara, hasil sumber-sumber berupa
pustaka, kaset komersial maupun rekaman pribadi. Hal ini dilakukan pada
saat berlangsungnya proses latihan.

Proses penggarapan yang penulis lakukan sangat memungkinkan
adanya hasil yang berbeda dengan apa yang diharapkan dan dapat
menerapkan céngkok, wiledan, dan sekaran serta tafsir yang variatif dan
disesuaikan dengan interaksi antar ricikan dengan baik. Oleh karena itu,
penulis telah menyusun beberapa langkah yang digunakan pada tahap ini

yaitu sebagai berikut.
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1. Latihan Mandiri

Penulis mengawali proses latihan mandiri sejak semester enam
hingga proses ujian penentuan. Penulis mengawali dengan menghafalkan
balungan gending. Langkah selanjutnya, penulis belajar ragam tehnik untuk
meningkatkan kualitas permainan instrumen kendang, menghafal berbagai
pola kendangan dan memperkaya wiledan kendangan dengan mendengarkan
rekaman kendangan Panuju, Suwita Radya, Suyadi, Sri Eko Widodo, Wakijo,
dan Nartasabda dalam audio maupun video serta kaset-kaset komersial.
Dalam memahami wiledan kendangan, penulis berusaha menirukan audio
maupun video yang sudah dijadikan acuan belajar. Selain itu penulis
belajar menghayati setiap gending yang akan disajikan. Harapannya dalam
penyajian Tugas Akhir, penulis dapat menyajikan gending dengan baik,

benar, lancar dan dapat dihayati.

2. Latihan Kelompok

Pada tahap latihan kelompok, penulis berusaha berlatih bersama.
Tujuan latihan ini untuk memperoleh kesepakatan mengenai laya dan
menyelaraskan garap yang diperoleh dari latihan mandiri maupun hasil
wawancara dan mencermati rekaman kaset komersial. Proses latihan
kelompok merupakan tahap untuk menyesuaikan persepsi laya, irama,
céngkok, wiledan dan rasa. Hasil dari proses latihan kelompok tersebut,
penulis mempunyai tujuan agar keserasian garap antar penyaji dapat

terjalin. Latihan kelompok ini dilakukan secara rutin sebelum proses



24

latihan wajib dilaksanakan, sehingga pada saat latihan wajib bersama

pendukung, penulis telah siap untuk latihan bersama.

3. Latihan Wajib Bersama Pendukung

Latihan wajib dalam tugas akhir akan sangat menentukan hasil yang
akan dicapai oleh penulis. Guna mencapai hasil yang maksimal, penulis
telah menyusun jadwal yang sudah ditentukan pada hari dan tanggal
untuk latihan rutin bersama pendukung. Latihan wajib bersama
pendukung dilaksanakan mulai tanggal 17 Juni - 19 Juli 2019, kemudian
tanggal 24 dan 25 Juli 2019 ujian penyajian Tugas Akhir. Dalam proses
latihan wajib, penulis mendapatkan masukan dan ilmu dari dosen
pembimbing yang berkaitan dengan garap, laya dan penerapan kendangan
menurut susunan balungan dan rasa gending pada inggah kethuk 8.
Komunikasi musikal saat latihan wajib bersama pendukung sangat penting
dan perlu olah rasa agar interaksi musikal antar penyaji dan pendukung
dapat menyatu. Harapnya sajian gending ini menjadi jauh lebih baik dari

yang diharapkan.



BAB III
DESKRIPSI KARYA SENI

A. Bentuk dan Struktur Gending

Dalam mempelajari gending-gending karawitan Jawa khususnya
gaya Surakarta, hal penting yang harus dipelajari adalah memahami
bentuk dan struktur gending terlebih dahulu. Ada beberapa istilah-istilah
nama yang digunakan untuk membedakan dan membatasi pengertian
bentuk dan struktur gending dalam karawitan. Perlu diketahui bahwa
secara musikal, memahami bentuk dan struktur gending sangat penting
dilakukan karena memudahkan memilih, menggarap dan menyajikan
céngkok-céngkok, maupun wiledan-wiledan yang akan digunakan dalam
sebuah sajian karawitan.

Pengertian bentuk adalah pengelompokan jenis gending yang
ditentukan oleh ricikan struktural. Repertoar gending tersebut secara
bentuk dikelompokkan menurut: (1) jumlah sabetan balungan setiap gongan,
(2) letak tabuhan ricikan strukturalnya, dan (3) struktur alur lagunya.
Pengelompokan bentuk yang dimaksud adalah bentuk lancaran, ketawang,
ladrang, ketawang gendhing, gendhing kethuk 2 kerep atau arang, gendhing
kethuk 4 kerep atau arang, gendhing kethuk 8 kerep, dan seterusnya. Selain itu,
terdapat gending yang tidak terbentuk oleh ricikan struktural. Gending yang
dimaksud adalah jineman, ayak-ayak, srepeg, dan kemudha yang terbentuk
dari kalimat lagu (Supanggah, 2009:118).

Bagian dari kalimat lagu kemudian didukung dengan ricikan

struktural seperti kenong, kethuk, kempul, dan gong. Dalam seni karawitan
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Jawa gaya Surakarta pengertian struktur terbagi menjadi dua. Pengertian
pertama, struktur dimaknai sebagai susunan sejumlah kalimat lagu yang
menjadi sebuah bentuk gending. Arti wujud besar dan kecilnya bentuk
gending sangat ditentukan oleh panjang pendeknya struktur alur lagu atau
jumlah kalimat (frase lagu). Kemudian dari pengertian tersebut, terdapat
konsep bentuk lancaran, ketawang, ladrang, ketawang gendhing, gendhing
kethuk 2 kerep atau arang, gendhing kethuk 4 kerep atau arang, gendhing kethuk
8 kerep, dan seterusnya. Pengertian kedua, kata struktur diartikan sebagai
susunan atas bagian-bagian komposisi yang terdapat di dalam suatu
gending. Dalam gending karawitan Jawa gaya Surakarta yang termasuk
dalam Kklasifikasi ukuran besar, bagian-bagiannya terdiri dari komposisi
sebagai berikut. Bagian adangiyah, buka, meérong, ngelik, sewaragan, umpak-
umpakan, umpak, umpak inggah, inggah, selingan dan bagi repertoar gending
yang memiliki bentuk besar, terdapat bagian sesegan dan suwukan
(Martopangrawit, 1975:18).

Bagian-bagian dari berbagai macam komposisi struktur tersebut
dibedakan lagi menurut garapnya, sehingga muncul istilah inggah 4, inggah
8 dan inggah 16. Untuk membedakan nama bentuk, dicirikan dengan
menyebut jumlah kethuk pada setiap kenongan. Hubungan bentuk dan
struktur gending dengan pola kendangan sangat erat, sehingga setiap
bentuk gending memiliki pola kendangan masing-masing. Setelah melihat
sedikit pemaparan di atas, kita dapat mengetahui pengertian bentuk dan
struktur gending dalam karawitan. Berikut klisifikasi bentuk dan struktur
gending yang dipilih penulis untuk materi Tugas Akhir “Lambangsari,
gending kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Moncer Alus laras pélog

patet barang.”
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Gendhing Lambangsari ditemukan dalam buku Gendhing-Gendhing Jawa
Gaya Surakarta [ilid I tulisan Mlayawidada berstruktur kethuk 4 kerep minggah
8 laras sléndro pathet manyura. Gendhing Lambangsari disusun pada masa
pemerintahan Paku Buwana IV (Pradjapangrawit, 1990:63). Gendhing
Lambangsari merupakan salah satu gending rebab laras sléndro pathet manyura
gaya Surakarta (Mlayawidada, 1976:77) namun penulis mengalihlaraskan
ke pélog barang. Tetapi, pola kendangan yang digunakan tetap menggunakan
pola kendhangan sléndro (tidak berubah). Struktur gendhing Lambangsari
memiliki komposisi gending yang terdiri dari buka, mérong, umpak inggah,
dan inggah. Lebih jelasnya ciri khusus pada struktur mérong kethuk 4 kerep

dapat dilihat susunan komposisi gending dibawah ini:

a. Buka

Buka di dalam buku Bausastra bermakna mulai, mulai makan (bagi
orang berpuasa), mulai suatu pekerjaan, miwiti (Prawiroatmodjo, 1987:50).
RL. Martopangrawit mengartikan buka sebagai suatu bagian lagu yang
disajikan oleh suatu ricikan (instrumen) atau vokal (Martopangrawit,
1972:10). Menurut penjelasan tersebut maka, buka adalah bagian komposisi
yang berupa kesatuan lagu, yang digunakan untuk mengawali sajian
gending atau mbukani gending. Instrumen yang biasa berperan sebagai
penulis buka adalah rebab, kendang, gender, bonang, dan gambang. Selain buka
dengan ricikan atau instrumen, ada juga yang menggunakan vokal (suara
manusia). Buka yang berasal dari suara manusia adalah buka celuk dan bawa.

Instrumen atau ricikan gamelan yang digunakan untuk menyajikan

atau mengawali sajian buka pada umumnya ditentukan menurut jenis
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gendingnya (gending rebab, gending gender, gending kendang, dan gending
bonang) dan fungsi atau keperluan (klenengan, karawitan pakeliran,
karawitan tari). Buka vokal dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dilakukan dengan buka celuk dan bawa. Menurut sifatnya buka merupakan
bagian komposisi yang harus disajikan kecuali gending tersebut
merupakan kelanjutan dari gending lain (Sukamso, 1990:22). Bagian buka

pada gendhing Lambangsari disajikan oleh ricikan rebab. Berikut buka yang

dimaksud.
Buka .6%7 B523 .567W7.7 ¥/ H 5 .3.C
b ...C
b. Mérong

Pegertian mérong adalah bagian gending yang digunakan sebagai
salah satu ajang garap halus dan tenang. Oleh sebab itu, penggarap harus
memenuhi tuntutan tersebut. Céngkok dan wiledan yang digunakan harus
sederhana. Selain itu, mérong merupakan bagian yang tidak dapat berdiri
sendiri, dalam arti harus ada kelanjutannya. Ricikan yang tidak digunakan
pada bagian mérong adalah kempyang dan kempul. Berikut adalah penjelasan

struktur pada bagian mérong gendhing Lambangsari.

..23 2765 33.5 6727 ..72 .327 33.. 6532
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Ciri-ciri fisik mérong gendhing Lambangsari dapat dideskripsikan sebagai

berikut :

1.

Pada bagian mérong gendhing Lambangsari terdapat satu céngkok gong-
gongan.

Dalam satu gongan terdiri dari 128 sabetan balungan, terbagi dalam 32
gatra, dalam satu gatra terdapat 4 sabetan balungan.

Dalam satu gongan terdiri dari 4 (empat) kenongan.

Dalam satu kenongan terdiri dari 8 (delapan) gatra.

Dalam setiap satu kenongan terdiri dari 4 (empat) tabuhan kethuk
yang letaknya pada sabetan ke empat gatra ganjil, jarak kethuk satu ke

kethuk berikutnya berjarak delapan sabetan balungan.

c. Umpak inggah

Umpak inggah dalam karawitan gaya Surakarta dimaknai sebagai

bagian gending atau kalimat lagu yang berfungsi sebagai jembatan atau

penghubung bagian mérong menuju bagian inggah. Jadi, jika suatu gending

dari bagian mérong akan menuju inggah, tidak akan terlaksana jika tidak

melalui umpak inggah ini. Peralihan menuju umpak inggah dikehendaki oleh

pamurba irama yaitu kendang. Adapun pada bagian umpak inggah ini masih
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mempunyai struktur sama dengan bagian mérong. Berikut struktur umpak

inggah pada gendhing Lambangsari.

6.7 .5.3 .6.7 .5.3 .2.7 .2.7 .2.6 .3.02

d. Inggah

Di dalam buku “Kamus Bausastra Jawa” dikatakan bahwa kata inggah
berasal dari kata minggah atau mungguh yang berarti naik, dan inggah
merupakan suatu tempat atau sasaran yang dituju. Dalam buku tersebut,
disebutkan bahwa kata minggah atau mungguh merupakan nama struktur
bentuk gending. Dalam karawitan terdapat dua jenis inggah yaitu inggah
kendang dan inggah gending. Ciri-ciri bagian inggah yang dapat disebut
inggah kendang adalah apabila seleh-seleh pada kalimat lagu mérong mirip
dengan bagian inggah. Sedangkan ciri-ciri bagian inggah gending adalah
apabila seleh-seleh pada kalimat lagu mérong tidak ada kemiripan dengan
bagian inggah. Inggah pada gendhing Lambangsari ini termasuk kategori
gending inggah gending, karena seleh-seleh balungan mérong dengan inggah

berbeda. Berikut penjelasan struktur inggah gendhing Lambangsari.

3.2 .3.2 .3.2 3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2
T N TR L L

3.2 .3.2 .3.2 .3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2
T e T T e e
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3.2 .3.2 .3.2 .3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2
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Ciri-ciri fisik inggah gendhing Lambangsari dapat dideskripsikan sebagai

berikut :

. Pada bagian inggah gendhing Lambangsari terdapat satu céngkok

gong-gongan.

. Dalam satu gongan terdiri dari 128 sabetan balungan, terbagi

dalam 32 gatra, dalam satu gatra terdapat 4 sabetan balungan.

. Dalam satu gongan terdiri dari 4 (empat) kenongan
. Dalam satu kenongan terdiri dari 8 (delapan) gatra.

. Dalam setiap kenongan terdiri dari 8 (delapan) tabuhan kethuk

yang letaknya pada sabetan balungan ke dua setiap gatra. Jarak

kethuk satu ke kethuk berikutnya berjarak empat sabetan balungan.

. Dalam setiap kenongan terdiri dari 16 (enam belas) tabuhan

kempyang yang letaknya pada sabetan balungan pertama dan ke

tiga setiap gatra.

Ladrang Moncer Alus

Ompak

3.2 .7.6 .3.6 .3.2 .6.5 .3.2 .5.3 .7.[g)
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Ngelik .5.6 .5.6 .2.7 .3.2 .6.5 .3.2 .5.3 .7.)

I S T DU S S

Ciri-ciri fisik ladrang Moncer Alus dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Pada bagian ladrang Moncer Alus terdapat satu céngkok gong-gongan
umpak dan satu céngkok gong-gongan ngelik.

2. Dalam satu gongan terdiri dari 32 sabetan balungan, terbagi dalam 8
gatra, dalam satu gatra terdapat 4 sabetan balungan.

3. Dalam satu gongan terdiri dari 4 (empat) kenongan

4. Dalam satu kenongan terdiri dari 2 (dua) gatra.

5. Dalam setiap kenongan terdiri dari 2 (dua) tabuhan kethuk yang
letaknya pada sabetan balungan ke dua setiap gatra. Jarak kethuk satu
ke kethuk berikutnya berjarak empat sabetan balungan

6. Dalam setiap kenongan terdiri dari 2 (dua) tabuhan kethuk yang
letaknya pada tiap gatra pada sabetan balungan kedua. Jarak kethuk
satu ke kethuk berikutnya berjarak empat sabetan balungan.

7. Dalam setiap kenongan terdiri dari 4 (empat) tabuhan kempyang yang

letaknya pada sabetan balungan pertama dan ke tiga setiap gatra.
B. Garap Gending

Garap gending merupakan bagian penerapan maupun penuangan ide
atau gagasan seorang penulis. Garap di dalam pengetahuan karawitan
merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas hasil yang

diperoleh dari sajian gending. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi
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hasil dari garap sajian. Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas garap
sajian adalah materi garap, penggarap, sarana garap, prabot garap, penentu
garap, dan pertimbangan garap. Garap merupakan istilah di dalam
karawitan yang sering digunakan dan tidak asing kita dengar dalam

kehidupan sehari-hari. Supanggah mendefinisikan garap sebagai berikut.

Garap, yaitu perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian) karawitan
melalui kemampuan tafsir, interpretasi, imajinasi, ketrampilan teknik,
memilih vokabuler permainan instrumen vokal dan kreatifitas
kesenimanannya, musisi memilih peran yang sangat besar dalam
menentukan bentuk, warna, dan kualitas hasil akhir dari suatu
penulisan (musik) karawitan maupun ekspresi (jenis), kesenian lain
yang disertainya (Supanggah, 2005:7-8).

Dengan demikian, mengacu pada pernyataan Supanggah, untuk
mencapai hasil yang diinginkan yaitu suatu kualitas sajian gending, maka
sebagai penulis harus memiliki bekal untuk menggarap gending. Bekal yang
dimaksud diantaranya sebagai berikut: (1) deskripsi sajian, (2) tafsir irama
dan laya, (3) tafsir garap kendang. Beberapa bekal itulah yang penulis
gunakan untuk menggarap gendhing Lambangsari dan ladrang Moncer Alus
yang sudah dipilih menjadi materi Tugas Akhir.

Data notasi gendhing Lambangsari ditemukan dalam buku Gendhing-
Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid I tulisan Mlayawidada. Gendhing
Lambangsari berstruktur kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet manyura.
Setelah menemukan notasi, penulis mencari referensi-referensi baik video
maupun audio visual sajian klenengan gendhing Lambangsari. Gending
Lambangsari mempunyai variasi garap sajian yang banyak. Seperti contoh
garap gaya Surakarta, gaya Yogyakarta, dan gaya Nartosabdan yang di

populerkan oleh karawitan Condong Raos dan Ngripto Laras. Kemudian
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dari berbagai variasi garap tersebut penulis mempunyai gagasan untuk
menyatukan ketiga gaya sajian tersebut. Berikut notasi dan jalan sajian

gendhing Lambangsari yang akan digunakan sebagai materi Tugas Akhir.
1. Notasi Balungan

Lambangsari, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Moncer
Alus laras pélog pathet barang.

Buka .667 6523 .567 .7.7 .2.6 .3.5 .3.

Meérong || ..23 2765 33.5 6727 ..72 .327 33.. 6532
SEN Y2 B LRSNIT K. . 6532
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Kébar II ” 6362 6362 6732 6327 5257 5257 5356 3532
6362 6362 6732 6327 5257 5257 5356 3532
6362 6362 6732 6327 5257 5257 5356 3532

6567 6523 6567 6523 5257 5257 5356 353()”

Ladrang irama wiled
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Ompak
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Ladrang irama dadi
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2. Sajian Gendhing Lambangsari

Sajian gending ini diawali dengan senggrengan rebab, dilanjutkan buka
rebab lalu ditampani kendang, kemudian masuk pada bagian mérong. Setelah
gong buka, gatra satu dan dua disajikan irama lancar terlebih dahulu. Setelah
itu, laya gatra berikutnya melambat menjadi irama tanggung, dan masih
terus melambat sampai menjadi irama dadi yang terdapat pada gatra ke
tujuh. Mérong disajikan dua rambahan. Rambahan ke dua setelah kenong dua,
pada gatra ke dua kenong tiga, laya ngampat seseg, peralihan ke irama
tangqung terdapat pada gatra ke lima kenong tiga. Kemudian menuju umpak
inggah. Menjelang gong pada bagian umpak inggah, irama tetap tangqung,
kemudian masuk pada bagian inggah. Inggah disajikan satu rambahan

sesegan kendang setunggal, tetapi pada gatra ke enam kenong empat peralihan
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ke kébar Golékan, iramanya masih tangqung, tetapi agak melambat sedikit
karena digarap ciblon kébar Golékan gaya Yogyakarta. Setelah dua rambahan
kébar Golékan, pada gatra ke tujuh kenong empat peralihan menuju irama
wiled, dengan garap ciblon wiled gaya Surakarta satu rambahan. Pada gatra ke
tujuh kenong satu mandheg, ciblon dilanjutkan lagi pada gatra ke delapan
kenong satu.

Gatra ke tujuh kenong dua mandheg, ciblon dilanjutkan lagi pada gatra
ke delapan kenong dua. Kenong ke tiga irama masih wiled. Kemudian pada
gatra ke empat kenong empat mandheg, pola kendangan ciblon dilanjutkan
pada gatra ke tujuh, tetapi garap ciblon menggunakan gaya Nartosabdan.
Pada gatra ke empat kenong satu, irama beralih ke irama rangkep sampai
andhegan gatra ke tujuh. Pola ciblon dilanjutkan lagi pada gatra ke delapan
kenong satu tetapi udar menjadi irama wiled. Untuk kenong dua dan tiga
garapnya sama seperti kenong satu. Kenong ke empat pada gatra ke empat,
laya mencepat menjadi irama tangqung dilanjutkan kébar  pematut
Nartasabdan. Kébar dilakukan sebanyak dua rambahan.

Rambahan ke dua, gatra ke lima sampai ke tujuh laya melambat.
Kemudian gatra ke delapan kenong tiga menjadi irama dadi. Pada gatra ke
satu kenong empat laya mencepat sehingga gatra kedua irama berubah lagi
ke irama tanggung sampai menjelang gong. Pada gong inggah tersebut, irama
berubah menjadi irama dadi karena peralihan ke ladrang Moncer Alus. Garap
sajian pada ladrang Moncer Alus gatra ke empat melambat sampai gatra ke
lima, sehingga pada gatra ke enam irama sudah menjadi wiled kendang kalih.
Garap wiled ke ompak lagi kemudian ngelik. Pada gatra ke lima ngelik, laya

mencepat sampai gatra ke delapan. Setelah ngelik, irama berubah menjadi
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irama dadi. Kemudian setelah ompak beralih ke ngelik dan suwuk dilanjutkan

pathetan pélog barang jugag.

C. Garap Kendhangan

1. Tafsir Laya dan Karakter Gending

Meérong pada gendhing Lambangsari disajikan dalam irama dadi dengan
laya sedang, tidak terlalu cepat tidak terlalu tamban. Laya yang sedang dan
tidak terlalu cepat akan mendukung rasa mérong gending yang berlaras pélog
barang mempunyai karakter prenes. Berbeda dengan gending pélog patet
lima dan sléndro pathet nem, laya yang digunakan pada bagian mérong
biasanya lebih tamban karena untuk mendukung karakter agung dan
semeleh.

Pada bagian umpak inggah, tafsir laya yang disajikan seseg, irama yang
digunakan adalah irama tangqung, karena untuk mendukung sajian garap
sesegan yang diterapkan pada inggah. Tafsir laya pada garap sesegan sedikit
cepat, dimaksudkan untuk memberikan kesan rasa anteb, gagah dan sereng.
Setelah itu, pada bagian inggah ada garap peralihan pada pola kendangan
ciblon kébar Golékan gaya Yogyakarta, tafsir laya yang digunakan agak
lambat sesuai karakter kébar golekan yang sedikit santai.

Laya sedikit santai berguna untuk mendukung suasana (karakter)
gending supaya kesan rasa maskulin, antal, lugas yang diinginkan bisa
tercapai. Kemudian beralih pada ciblon wiled gaya Surakarta, laya yang
digunakan agak sedikit seseg dari pada kébar Golékan. Gradasi laya sedikit

seseg bertujuan untuk mendukung kesan prenes, kenes, alus, feminim dan
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untuk membedakan garap karawitan gaya Surakarta dengan gaya
Yogyakarta, bahwa secara umum laya untuk sajian garab karawitan gaya
Yogyakarta lebih tamban dari karawitan gaya Surakarta. Kemudian garap
inggah berikutnya disajikankan dengan irama wiled dan rangkep serta kébar
pematut versi garap gaya Nartasabdan. Laya yang digunakan lebih cepat
dibandingkan laya pada versi gaya Surakarta. Kesan laya seseg bertujuan
untuk mendukung rasa karakter gending yang gumyak, sigrak, gobyok, dan
greget.

Pada bagian kébar pematut terdapat gradasi laya yang lebih spesifik,
karena terdapat permainan volume tabuhan keras, lirih, dan siakan bertujuan
untuk membuat sajian rasa gending lebih menarik perhatian audien. Pada
bagian sajian ladrang Moncer Alus, irama yang digunakan adalah irama
wiled, tatsir laya yang digunakan adalah layanya lamban bertujuan untuk
memberikan karakter gending yang mempunyai kesan rasa semeleh, wibawa

dan agung.
2. Tafsir Céngkok dan Wiledan Kendang

Tafsir pola kendangan yang digunakan pada sajian buka gendhing
Lambangsari menggunakan pola kendang setunggal sléndro. Pada gending ini
disajikan pada laras pélog barang, walaupun begitu tetap menggunakan pola
kendang setunggal sléndro karena, pada dasarnya gending induknya adalah

sléndro manyura. Berikut pola buka kendhangan setunggal sléndro.

Pola buka kendang setunggal sléndro b .. @
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Pada bagian mérong gendhing Lambangsari yang berbentuk kethuk 4 kerep,
digarap menggunakan pola kendangan setunggal mérong kethuk 4 kerep laras

sléndro. Berikut pola kendangan yang dimaksud :

al: bo...t LPLb

a2: bt LPub Lllb
b: P.P PP b.P P

c: L@ PP, TR
d: P.P QL by . P bP.

Bagian mérong gendhing Lambangsari dengan bentuk kethuk 4 kerep, maka

digunakan skema sebagai berikut :

~

Kenongldan II : al'-b
Kenong I : a’-b
Kenong IV - d

Pola kendangan a! digunakan pada bagian kenong satu dan dua.
Untuk menuju ke bagian inggah, dari bagian mérong ini harus melalui pola
kendangan umpak inggah yang sebelumnya ditandai dengan laya seseg dan
perubahan irama, dari irama dadi menjadi irama tanggung pada kenong tiga
gatra ke empat. Kemudian masuk pola kendangan umpak inggah pada kenong

ke empat sebagai berikut :
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Bagian inggah gendhing Lambangsari disajikan garap sesegan, kébar
Golékan gaya Yogyakarta, garap wiled inggah gaya Surakarta, garap rangkep
inggah dan kébar pematut gaya Nartasabdan. Garap sesegan menggunakan pola
kendangan setunggal inggah sléndro, adapun pola kendangan inggah laras

sléndro yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a:.P, .. P AN 2 S A
b:. t N@Z. . 7 NANACN\ ¢ 7.
ERRY /A AR 101 "
a:v M -7 . *Nr -YASILD

Pemaparan skema kendangan sesegan inggah Lambangsari sebagai berikut :

Kenong 1 = a-b
Kenong II. = b-Db
Kenong I = b-Db
Kenong IV = @

Bagian inggah gendhing Lambangsari digarap kébar Golekan gaya Yogyakarta.
Peralihan Angkatan kébar terletak pada gatra ke tujuh kenong empat. Berikut

Angkatan kébar yang dimaksud:

2 . 6 . 3 . 0

PPPP dtdb PEdbf.b .PPEL d



Berikut skema kendangan pematut Golékan :

7372 7372 6732 6327 5357 5257 5356 3532

sekaran pematut

7372 7372 6732 6327 5357 5257 5356 3532

sekaran pematut

7372 7372 6732 6327 5357 5257 5356 3532

sekaran pematut

6567 6523 6567 6523 .2.7 2.7 .2.6 .3.0)

sekaran pematut N1 N2 GB

Berikut titilaras kendangan kébar yang disajikan oleh penulis :

. PLAN.P EPRPEPE LPEPtk.P £PLHhPEd

tk.hPtd tk.hPfd bdb d b .PPEkPt

hkPEPLP £Pt dbE & .PIPEP £Pt d t

PLPEAPE d t d b PLd bE.b .PPEL d kenong satu

. PLdN.P EPAPEPL  LPEPtk.P £PthPLd

tk.hPfd tk.hPfd bdb d b d b dt

ChkPELPEP £Pt kht £ .PLPLP £Pt d
PtPedPe 4t d b P PPe

t
d

<o

d be.b .PPLL

kenong dua
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v LPEPEP

.hkPfPtp

PtPLdPe

.hkPLPLP

PtPLdPe

.hkP{Ptp

NE

tk.hPid
£Pt dbe

LPAPLPt

tk.hPid
£t dbd
N b
LPNPEPE
tk.hP4d
2Pt kht
dtdb
LPNPEPL

tk.hPid
£Pt dbe

PPk, P
bdb d b

PLPtk.P
b€ A b

PEPLk.P
bdb d b
t .PLPte
P4d be.b
PPtk P
bdb d b

VoLPLPEP

7Pthrd
PPEkPt
7Pt dbe
PPEL d

ktkPtk.
VtPe f
Peeh @

2PthPid
PPEkPt
2Pt d t
PPEL d
£PthPid
dbdt
Pt d t
PPeh d

£PthPed
dbdt
2Pt 4 t

kenong tiga

kenong empat

kenong satu

kenong dua

melambat menjadi irama dadi

3
.o . d

5

b ok P

6

ohkPEPt
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3 5 3 2 kenong tiga

6 5 3

P Pk PE k Pfk PL bdt dt kPN P t

2 . 7

v b u N . d Ve kPeoehkPEPt

! 2 7

PLo kP PdPdNdh  Mb.PEPPE ktkPtk.
2

bdbt.ttP £tktPfde ofooboo bdPLbd

thh b o tPEPtPh tthtbtdb tdtPbPt  kenong empat

Angkatan ciblon 6 dan Angkatan ciblon 7

Peralihan menuju garap inggah 8 irama wiled gaya Surakarta skema
kendangan Gong Batangan (GB) diganti Angkatan ciblon (AC6 dan AC7)
seperti yang tertera pada pola kendangan diatas. Bagian inggah berbentuk
kethuk 8 disajikan dalam irama wiled garap kendangan ciblon. Ada empat jenis

penerapan pola ciblon pada inggah kethuk 8, yaitu: versi Rondhon, versi
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Bontit, versi Lambangsari dan versi Campuranl. Garap ciblon gendhing
Lambangsari inggah kethuk 8 termasuk dalam kategori versi Lambangsari
yang mana pada kenong satu dan dua terdapat lagu céngkok ya bapak yang
pola kendangan menggunakan céngkok mentogan dan terdapat céngkok
khusus yang mencirikan bahwa garap tersebut garap ciblon Lambangsari.

Adapun skema kendangan inggah gendhing Lambangsari sebagai berikut :

~

3.2 . Que@f?.2 3. TNARCIRNE, 2.6 .3.2
sk sk sk sk sk ngl ng2mt mtmt ks ck md sk

~

SRz F3Y2 3.7 JR.7 1/ M6\ 3.2
sk sk ks sk ngl ng2mt mtmt ks ck md sk

.3.2 .3.2 .3.2 .3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2
sk sk ks sk ngl ng2sk sk sk ks sk ngl ng2sk

6.7 5.3 .6.7 .5.3 .2.7 .2.7 .2.6 .3.0
sk sk ks sksk mlmd .... ... ¢ckngl ng2 gb

Berikut titilaras kendangan yang disajikan oleh penulis :

Pola Kendhangan Sekaran Pokok

1. Sekaran Batangan (a, b dan Gong Batangan (GB))

PV Pt kbe kht PPP PP PtkPthPt  (Ia)
dt Vb deot . PPPPPE bdb dt  (ID)

o ktkPtP £dPLhdb MMM & & kPPELdL  (GB)

Suraji. Garap Kendhang Inggah Kethuk 8 Gendhing-gendhing Klenengan Gaya Surakarta. DUE-
Like. 2001:30



2. Sekaran Pilesan

PLoPktP PLePktP PLoPkth PEbdbdb

3. Sekaran Laku-Telu (a dan b)

o PLPh. b dt d ° PLPN.P LPLPLPY
Dt e P otPEPe L d b o b dPEPe

4. Sekaran Ukel Pakis

bL.bkPPEL kPPELkPPE Pt.tkdbt kdhtkdh

5. Sekaran Kebyok Sampur (a dan b)

o P o P kthPthd kthethdh °h.PLPk

6. Sekaran Tatapan

Va3 MANE7 S W =% .y

7. Sekaran Mlaku

db. dV kPPEkPPE ktt ktt kPPLkpP

8. Sekaran Mandheg

o f o PotP.tP. KN L N db. db.

Pola Kendhangan Sekaran Singget

1. Sekaran Kengser (Ks)

dbdkt kPt PPP kth bLkt kPt PPP

'3

2. Sekaran Ngaplak versi Lambangsari

dPfbdb bdb ttd bdd d t d t o d

(disambung sekaran Menthogan)

(111 a)
(111 b)

(111 a)
(111 a)
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3. Sekaran Mandheg

P PLoPg o PEo P bdt d t kPb kPt
4. Sekaran salahan
Pfod e . d o . b AbL .o

Pola Kendhangan Sekaran Khusus (penciri) gendhing Lambangsari

1. Sekaran Menthogan

o tP{Pt PEd c th PEd dt d t PLd
2. Sekaran Suntrut-suntrut
dtdt kPPikPPt d t dt kPPekere

Setelah satu rambahan Ciblon, sajian inggah digarap gaya Nartasabdan. Berikut

skema kendangan inggah wiled dan rangkep gaya Nartasabdan :

S. ATl 3.7 2.7 2. T4y .3.2
sk sk ks = skngl ngRpmt pmt pmt ksR ck md udR
3.2 .3.2 LTl .7 .2.6 .3.2
sk sk ks skngl ngRpmtpmtpmt ksR ck md udR
.3.2 .3.2 .3.2 .3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2
sk sk ks  skngl ngR pmt pmt pmt ksR ck md udR
6.7 .5.3 .6.7 .5.3 .2.7 .2.7 .2.6 .3.0
skpmt skpmt sk N1 N2pmt pmt pmt GB
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Penulis akan memberikan titilaras kendangan pada sajian irama rangkep gaya
Nartasabdan. Untuk sajian irama wiled, kendangannya sudah tertera pada
bagian titilaras kendangan wiled gaya Surakarta. Berikut titilaras kendangan

yang dimaksud :
Pola Kendhangan pada gaya Nartasabdan.

1. Sekaran ngaplak menuju peralihan irama rangkep

kPPLdbd  Wb.PLPPL ktkPtk.
PdPLbdb bdb ttd bdh d & PEe d b

2. Angkatan Rangkep

.ddddddd khPLdVPL.d\ PL.PLhPLdtPLdbdbdbdbdt

3. Sekaran Matut Rangkep
VokPLoh. PLPkhokPLoh. PLPd hokPEoh. PEPPELdNdNdNdY

4. Sekaran Kengser rangkep

bdPPE.PthPELdkhPLPLPENdNAdNT

kd.tkd.tkdP£dPEdtdh PL.PthPLdtPLdbdbdb.Pth.db

5. Sekaran Suntrut-suntrut Rangkep
\ktPLohhbdddtPe Ptk £L62ENELbdddtPE. Pk

6. Sekaran Mandheg Rangkep
£222ENELkhPLPEPEbdbd bdbdPENKhPEPLPEPEbd. <.t

.66 .7653 . .567 35 6 jengglengan

. €4 . PENPERPE bdt d t kPb kPt

matut andhegan kenong satu, dua dan tiga
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Titilaras kendhangan untuk bagian kenong empat peralihan menuju kébar

gaya Nartasabdan. Berikut kendangan yang dimaksud :

th.hPfd tk.hPLd Wh.PEPPE PthPtk.

bdbt.ttP £ttPetd MW\ bLkt kPthPed

th.hPed tk.hPfd W6.PLPPL PthPtk.
6

VAV I A NA dEAR) I LF < —nenit?

tk.hPfd tk.hPfd WV.PEPPE PthPtk.

bdbt.ttP £ttPftd bdd d d tk.hP?

(=3
o~
= |

PEd . dd Ngd=o b agd” .

mencepat hingga menjadi irama tanggung

2 . 71 . 2 . 1

ok.Pe £ ok.Po b ck.Pe £ ck.Pe bL
2 . 6 . 3 .2
e L tPEPtd b £ b . L)

sudah menjadi kendangan kebar pematut irama tanggung



Skema kendangan garap inggah kébar irama tangqung versi Nartasabdan :

6362 6362 6732 6327 5257 5257
Sekaran Pematut

6362 6362 6732 6327 5257 5257
Sekaran Pematut

6362 6362 6732 6327 5257 5257

Sekaran Pematut

3532

5356
5356 3532
5356 3532

6567 6523 6567 6523 5257 5257 5356 353Q)

Sekaran Pematut N1 N2

GB

Berikut titilaras kendangan kébar yang disajikan oleh penulis :

h.PLPLP

PtPLdPe

LdéthbL.b
th.\hEd
dt . {f

PePdpe

PPEKPt .PEPK.P tk.hPid
thoPPEd bdb d b .PPLkt.k
2Ptk .he o .PLPLP £Pt d t
dt d b Ped Vb db.dbdb
kPPEkPt .PLPtk.P tk.hPid
thk.PPfd bdb d b d b dt
. L ooh.P LPEPLPLP Pt d t
dtdb PLd Ab db.db db

kenong satu

kenong dua
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LdbétbL.b

tk.vhtd

.h.PEfPtp

PtPEdPe

.dhtbL.b .

tk.hPed

.bd P P

tk.

¢t di)
tR\Y -
PLPLPLPE
bd b d

. Ty
A

PEPEPEPE
b d bt d

leas
~

. d b
. d b
. d b

thP{P{kt

~
o

leas
~

ladrang

kPPELkPt

th.PPed

dtdb

kthPthd
ddpt
bdb d b

Q.

Q_

- . .
o ~ [ 4n [ o

tk. d b
tk. d b
b
{1 2\

o X
~
Q.

PPk, P
bdb d b

. 1 At
b .1

tk.hPid
dbdt
2Pt d t
db.db db

PPEkPt

4% N

2" )

kthPEPL

kthPthP?
b d b d

50

kenong tiga

kenong empat

kenong satu

kenong dua

kenong tiga

melambat menuju kendang setunggal inggah slendro peralihan menuju
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Untuk menuju ke sajian suwuk pada kenong ketiga gatra ke enam laya
sajian melambat dan pada akhir kenong ketiga menjadi irama dadi, dan setelah

kenong ke tiga disajikan pola kendangan suwuk inggah sléndro sebagai berikut:

~

3.2 .3.2 .3.2 3.7 .2.7 .2.7 .2.6 .3.2

sk pmt sk pmt skpmt skpmt skpmt skpmt skpmt ...t.P..
— —»
melambat kendang setunggal

6.7 .5.3..6.7 .5.3..2.7 .2.7 .2.6 .3.Q)
APPP PL.P PP bP.b PLBP . Lb.P LPEEPL  ..bP..bP

Untuk beralih ke pola kendang kalil ladrang, pada gatra ke tujuh dan
ke delapan kenong empat (menjelang gong) disajikan pola kendangan buka
ladrang kendang kalih seperti yang tertera diatas. Ladrang Moncer Alus
digarap dengan sajian kendang kalih irama dadi dan kendang kalih irama wiled
yang dipaparkan sebagai berikut :

Peralihan menuju irama wiled terdapat pada gatra ke lima dan enam.

~

6 . > i 3 . 2
PobecPolPheaes b elb Pl bPE L PL S PHPLLPLLPLBP LD,

wiled

Gradasi laya pada saat peralihan menuju irama wiled, laya menjadi
semakin melambat. Setelah ladrang menjadi irama wiled seperti yang tertera
diatas, dilanjutkan pola kendhang kalih irama wiled. Berikut kendangan ladrang

kendhang kalih irama wiled :
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|k ek kel Lkekakek

I

~

kokokok  LPLPHLPh ckokokok o Lkokokok

JkbPokbP L kPHPLLP kokokok o LPLbPLBP

I

okokok o kokoPb. o PHPLLPE.  PHP.L.PE

PhPE.Pb ckek.k.k Al YA

I

tPh.tPhL  tPLPL.PL LPLPL.PL PibP.b.

PbPh.P.b .Ph.P.B. PhPL.PL.  PHP.L.PY

v

okokok L kakPobP k. k. kb. R%ﬁ@”

Untuk menuju suwuk terlebih dahulu irama harus berganti ke irama
dadi, yaitu pada kenong ke empat tepatnya menjelang gong, laya ngampat
seseg sampai seleh gong. Setelah gong (pada kenong satu) sajian sudah
menjadi sajian irama dadi, dan disajikan dengan kendhang kalih ladrang irama

dadi menuju suwuk. Berikut pola kendhangan yang dimaksud :

~

C e e p Y 2
CP . P L PhPLbP Pbo. P bkt b
Pho. P kPh .t PPP L P otth P
tth P ott b P otth kke kke  kkekekP)




BAB IV
REFLEKSI KEKARYAAN

Pada bagian refleksi kekaryaan ini berisi analisis kritis terhadap karya
seni yang disajikan, hambatan dan penaggulangannya. Pada proses ini,
uraian analisis refleksi kekaryaan juga digunakan penulis sebagai media
untuk menjelaskan (penuangan) ide/gagasan, konsep-konsep yang
digunakan penulis, metode yang digunakan penulis, penjajagan dan

pengaplikasian garap materi ujian sesuai observasi yang dilakukan.

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan

Karya yang disajiakan oleh penulis ini merupakan sebuah sajian
gending tradisi. Karya yang disajikan digarab dengan menggabungkan
ketiga versi gaya sajian karawitan dari beberapa daerah (wilayah). Adapun
ketiga versi gaya sajian yang di gunakan oleh penulis adalah : gaya
Yogyakarta, gaya Surakarta dan gaya Nartasabdan. Gaya Yogyakarta identik
dengan pola kendangan dengan wiledan sedikit, layanya santai (sareh),
karakter gending yang lugas, antal dan maskulin. Gaya Surakarta identik
dengan pola kendangan dengan wiledan cukup banyak, layanya sedikit lebih
cepat dari laya sajian gaya Yogyakarta (semeleh), karakter gending yang alus,
prenes dan kenes. Gaya Nartasabdan identik dengan pola kendangan dengan
wiledan banyak, layanya cepat (greget), karakter gending yang gumyak,
gobyok, sigrak dan rempeg. Penggabungan garap sajian tersebut dimaksudkan

supaya tercipta sebuah sajian karawitan yang baru.
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B. Hambatan

Pada proses penggarapan karya ini terdapat beberapa persoalan
teknis yang dirasakan oleh penulis. Persoalan teknis dapat mempengaruhi
target yang dibuat oleh penulis. Persoalan teknis datang dari dua faktor.
Faktor internal dan eksternal. Faktor internal ketika penggarapan laya
sajian. Penulis kesulitan untuk membakukan sebuah sistematis laya yang
digunakan pada setiap garap sajian untuk diberlakukan kepada para
seniman. Perlu diketahui bahwa rasa satu orang dengan orang yang lain itu
berbeda-beda. Untuk membakukan tolak ukur laya garap kébar Golék yang
pas dan enak dinikmati sulit diukur dengan standar pasti. Begitu juga
untuk garap ciblon irama wiled, rangkep, kébar Nartasabdhan serta garap sesegan
inggah kendang setunggal.

Kemudian untuk faktor eksternal. Penggabungan garab semacam ini
merupakan sebuah sajian yang rumit, susah, sulit, perlu proses latihan agar
sebuah kekompakan sajian dapat terbangun, dan perlu keserasian serta
pemikiran yang sedikit lebih tinggi. Penulis khawatir jika penggunaan
konsep penggabungan gaya seperti ini susah diterapkan kepada
masyarakat seni yang bukan lulusan sifitas akademik. Masyarakat yang
tidak mengenal dunia akademisi misalnya, atau yg sering disebut seniman
alam atau otodidak. Biasanya seniman-seniman alam lebih senang dengan
garap satu macam sajian. Mereka berasumsi bahwa gending tradisi garapnya

memang seperti ini. Kalau diubah, rasanya tidak munggquh.
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C. Penanggulangan

Untuk mengatasi beberapa persoalan teknis baik faktor internal dan

taktor eksternal, penulis melakukan upaya sebagai berikut :

a. Faktor Internal

Penanggulangan hambatan dilakukan penulis untuk menyelesaikan
masalah ukuran laya dalam menyajikan garap karawitan Yogyakarta,
Surakarta, dan Nartasabdhan yaitu : penulis menyajikan laya garap kébar
karawitan Yogyakarta lebih lambat dari pada garap kébar karawitan
Surakarta, sedangkan garap kébar dan cibon wiled Nartasabdhan lebih cepat
dari pada garap kébar dan ciblon wiled karawitan gaya Surakarta. Salah satu
alternatif yang dapat dilakukan untuk membuat gradasi laya dalam sebuah

sajian karawitan.

b. Faktor Eksternal

Salah satu penanggulangan hambatan kepada seniman-seniman alam
(otodidak) yaitu: penulis menambah jumlah intensitas latihan bersama
dengan kelompok karawitan di desa tempat tinggal, penulis membagikan
rekaman audio kepada seniman-seniman alam, dan membagikan rekaman
video pada sosial media youtube, facebook. Upaya tersebut diharapkan
dapat memberikan dan menambah pengetahuan konsep penggabungan

garap sajian karawitan kepada seniman alam (otodidak).



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
penulis menyajikan gending klenengan yaitu Lambangsari, gendhing kethuk
4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Moncer Alus laras pelog pathet barang.
Kajian dan garap gendhing Lambangsari ini adalah sebuah penggabungan
garap beberapa gaya karawitan. Gaya karawitan yang dimaksud adalah
gaya karawitan Yogyakarta, gaya Surakarta, dan gaya Nartasabdan.

Pada Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan pengetahuan penerapan
garap gending dan garap kendhangan. Penerapan garap teraplikasi pada
sajian inggah gendhing Lambangsari yang digarap sesegan. Garap semacam ini
jarang disajikan pada inggah ketuk 8 kecuali gendhing Bonangan. Kemudian
penerapan garap ciblon versi Lambangsari. Penerapan ciblon versi Lambangsari
karena, pada gendhing Lambangsari tidak ditemukan alur lagu balungan
seperti ciblon inggah versi Bontit, Rondhon, maupun Campuran. Penerapan
garap berikutnya, sajian inggah digarap ciblon rangkep yang dimulai dari gatra
ke lima baik kenong satu, dua dan tiga. Garap semacam inipun jarang
disajikan pada inggah ketuk 8. Garap kendhangan yang diperoleh penulis
pada sajian gendhing Lambangsari ini adalah kendangan kébar Golékan. Garap
kébar pematut untuk mewakili gaya Yogjakarta yang terinspirasi dari tari
Golék Lambangsari. Garap kébar teraplikasi pada inggah ciblon rambahan satu
dan dua. Kendangan matut lagu yang sering disebut kendangan suntrut-

suntrut. Teraplikasi pada sajian inggah ciblon rambahan ke tiga gatra ke tujuh
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kenong satu, dua, dan empat. Kendangan matut rangkep. Teraplikasi pada
sajian inggah ciblon rambahan ke empat gatra ke lima dan enam kenong satu,
dua, dan tiga. Kendangan suntrut-suntrut rangkep. Teraplikasi pada sajian
inggah ciblon rambahan ke empat gatra ke tujuh kenong satu, dua, dan tiga.
Kendangan kébar matut lagu gaya Nartasabdan. Teraplikasi pada sajian inggah
ciblon rambahan ke lima dan enam. Pada ladrang Moncer Alus penulis
mendapatkan penerapan laya yang pas untuk sajian irama wiled yang

menggunakan kendang kalih.

B. Saran

Saran penulis tentang garap kendang inggah 8 dalam penyajiannya
akan lebih menarik jika disajikan dengan tiga gaya karawitan sehingga
tidak terkesan monoton. Gaya karawitan yang dimaksud contohnya gaya
Yogyakarta, gaya Surakarta, dan Nartasabdan. Konsep penggabungan
beberapa garap karawitan semacam itu menjadikan seorang pengendang
mempunyai vokabuler garap, dan wiledan sekaran kendang yang beragam.

Saran untuk teman-teman yang akan melakukan Tugas Akhir jalur
pengrawit, sebaiknya segera menyiapkan tim, mencari gending-gending
yang sesuai dengan karakter tim, dan gending yang banyak variasi
garapnya. Beranilah menyajikan alternatif garap lain, misalnya dengan
menggabungkan dan menyajikan berbagai gaya karawitan lain. Hal yang
harus dipahami ketika sudah menyiapkan beberapa hal tersebut yaitu kita
harus bekerja secara kolektif karena, dalam menyajikan sebuah gending
perlu adanya proses latihan bersama, dengan intensitas waktu yang lama

supaya, rasa atau roh sajian yang diinginkan dapat tercapai.
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GLOSARIUM

salah satu jenis lagu (sulukan dalang) dari tiga jenis
sulukan yang diiringi ricikan gendér barung,
dhodhogan, keprak, gong, kenong untuk menimbulkan
suasana sereng, tegang, marah, dan tergesa-gesa.

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut gending yang
berukuran panjang dan salah satu jenis tembang

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

salah satu komposisi musikal karawitan Jawa.

pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending.

nama tari istana yang ditarikan oleh sembilan atau
tujuh penari wanita

untuk menyebut vokal yang dilantunkan secara
bersama-sama dalam sajian tari bedhaya-srimpi dan
digunakan pula untuk menyebut vokal yang
menyerupainya.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal.
Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan
dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama artinya
dengan satu gongan.
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suatu istilah dalam karawian jawa gaya surakarta
untuk menyebut gending yang beralih ke gending
lain dengan bentuk yang sama

gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penulisan gending.

Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan
suatu bahan atau materi yang berbentuk gending
yang berpola tertentu dengan menggunakan
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan bentuk
atau rupa/ gending secara nyata yang mempunyai
kesan dan suasana tertentu sehingga dapat
dinikmati.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-
nada dua setengah oktaf.

istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal
dalam musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian klenengan

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan yang berbentuk pencon.

Balungangending atau gending lain yang merupakan
lanjutan dari gending tertentu.

Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan
saron penerus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan
penyempitan gatra.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
sabetan empat saron penerus.
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tingkatan irama didalam satu sabetan balungan derisi
dua sabetan saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan derisi
delapan sabetan saron penerus

Suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali
merong) yang tidak sama bentuknya. Misalnya dari
ladrang ke ketawang.

jenis instrumen musik gamelan Jawa yang
berbentuk bulat berpencu dengan beraneka ukuran
mulai dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm.
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor.

salah satu instrumen gamelan yang mempunyai
peran sebagai pengatur irama dan tempo.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati;

2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pélog, limo,
nem, dan barang).;

dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari
permainan irama

memberhentikan penulisan gending pada bagian
seleh tertentu untuk memberi kesempatan sindhen
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal
selesai dilanjutkan sajian gending lagi.

Suatu bagian dari balungangending (kerangaka
gending) yang merupakan rangkaian perantara
antara bagian buka dengan bagian balungangending
yang sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan
sebagai bagian lain dari suatu gending atau
balungangending yang masih merupakan satu
kesatuan tapi mempunyai sistem garap yang
berbeda. Nama salah satu bagian komposisi musikal
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karawitan Jawa yang besar kecilnya ditentukan oleh
jumlah dan jarak penempatan kethuk.

beralih ke bagian yang lain

sesuai dengan karakter/sifat gending.

jenis melodi balungan gendingyang terdiri dari harga
nada yang beragam

sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui,
tetapi pada umumnya merupakan suatu kebiasaan
untuk dilalui. Selain itu ada gending-gending yang
ngeliknya merupakan bagian yang wajib, misalnya
gending-gendingualit ciptaan Mangkunegara I1V. Pada
bentuk ladrang dan ketawang, bagian ngelik
merupakan  bagian yang = digunakan untuk
menghidangkan vokal dan pada umumnya terdiri
atas melodi-melodi yang bernada tinggi atau kecil
(Jawa=cilik).

situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu.

Lincah dan bernuansa meledek

indikator yang menunjukan panjang atau batas
ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi
balungan gending.

nada akhir dari suatu gendingyang memberikan
kesan selesai

bagian inggahgending yang selalu dimainkan dalam
irama tanggung dan dalam gaya tabuhan keras.

Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.
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lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhen.

untuk menyebut vokal yang dilantunkan secara
bersama-sama dalam sajian tari srimpi.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.

keterangan, interpretasi, pendapat, atau penjelasan
agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya
untuk menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

bagian dari balungangending yang menghubungkan
antara merong dan ngelik.

variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagulagu.
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LAMPIRAN

A. Notasi Balungan dan Gérongan
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